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ABSTRAK  

 

Achmad Ricky Suaibu. I011 20 1234. Produksi VFA (Volatile Fat Acid) dan Gas Total 12 

Jam Pertama Secara In Vitro Campuran Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) Kulit 

Pisang (Musa paradisiaca) dan Daun Kelor (Moringa oliefera) dengan Penambahan 

Tepung Jahe Merah (Dibimbing oleh pembimbing utama Nancy Lahay dan pembimbing 

pendamping Asmuddin Natsir). 

 

Limbah pertanian dapat menjadi salah satu cara untuk memenuhi kurangnya 
pakan hijauan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana kulit pisang 
dan daun kelor yang ditambahkan pada rumput yang disertai penambahan tepung jahe 
merah berpengaruh terhadap produksi gas total pada 12 jam pertama dan peningkatan 
produksi VFA. Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, dengan perlakuan adalah sebagai berikut: P1: 40% 
Rumput Gajah + 35% Daun Kelor + 25% Kulit Pisang, P2: 40% Rumput Gajah + 30% 
Daun Kelor + 30% Kulit Pisang, P3: 40% Rumput Gajah + 25% Daun Kelor + 35% Kulit 
Pisang, P4: 40% Rumput Gajah + 20% Daun Kelor + 40% Kulit Pisang. Dengan setiap 
perlakukan ditambahkan 0,2% tepung jahe merah. Hasil analisis ragam menujukkan 
bahwa penambahan kulit pisang (Musa paradisiaca), daun kelor dan tepung jahe merah 
dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi gas total selama 12 jam 
pertama dan VFA (volatile fatty acids). Hasil uji lanjut duncan menunjukkan bahwa 
produksi gas total menurun secara signifikan dari 16,83 mg/L menjadi 11,24 mg/L. Pada 
uji lanjut produksi VFA menunjukkan bahwa dari 106,6 mmol pada P1 menjadi 89,5 mmol 
pada P4 diduga terjadi penurunan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pengurangan jumlah kulit pisang (Musa paradisiaca) dan penambahan jumlah 
daun kelor pada ransum diperoleh hasil penurunan yang signifikan pada gas total 12 jam 
dari 16,83 mg/L menjadi 11,24 mg/L dan penurunan secara signifikan pada VFA dari 
106.6 mmol 89.5 mmol. 

 

Kata Kunci: Daun Kelor, Gas Total, In Vitro, Kulit Pisang, Tannin, VFA 
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ABSTRACT 

 

Achmad Ricky Suaibu. I011 20 1234. Production VFA (Volatile Fatty Acid) and Total 

Gas for the First 12 Hours In general In Vitro Mixture Elephant Grass (Pennisetum 

purpureum), Banana Peel (Musa paradisiaca) and Moringa Leaves (Moringa oliefera) 

with Additions Red Ginger Flour (Guided by a mentor) main Nancy Lahay and mentor 

companion Asmuddin Natsir). 

 

Waste agriculture can be one of method For fulfil lack of feed greenery. Research 
purposes This is For evaluate as far as banana peels and leaves Moringa added to the 
grass accompanied by addition flour ginger red influential to total gas production in the 
first 12 hours and an increase VFA production Research done with method Completely 
Randomized Design (CRD) with 4 treatment and 4 repetition , with treatment is as as 
follows : P1: 40% Elephant Grass + 35 % Moringa Leaves + 25% Banana Peels, P2: 
40% Elephant Grass + 30% Moringa Leaves + 30 % Banana Peels , P3 : 40 % Elephant 
Grass + 25 % Moringa Leaves + 35 % Banana Peels , P4: 40% Elephant Grass + 20 % 
Moringa Leaves + 40 % Banana Peels . With every treat added 0.2% flour ginger red 
.The results of the analysis of variance show that p addition skin banana (Moses 
paradisiaca) , leaves Moringa and flour ginger red in ration influential significant (P<0.05) 
against total gas production during the first 12 hours and VFA ( volatile fatty acids ) . 
Further test results Duncan show that total gas production decreased in a way significant 
from 16.83 mg/L to 11.24 mg/L. In further testing VFA production show that from 106.6 
mmol at P1 to 89.5 mmol at P4 is estimated happen decline. Based on results study This 
can concluded that subtraction amount skin banana (Moses paradise) And addition 
amount leaf Moringa on ration obtained results significant decrease in 12-hour total gas 
from 16.83 mg/L to 11.24 mg/L and a decrease in a way significant at VFA from 106.6 
mmol to 89.5 mmol. 

 

Keywords: Total Gas, VFA , Tannin , In Vitro, Banana Peel, Moringa Oliefera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


